
 

 

ABSTRAK 

Rista Riptiani Agustina: Analisis Eksistensialisme Terhadap Dampak Poligami Pada 

Remaja (Studi Kasus Remaja Di Perumahan Panorama Jatinangor) 

Poligami  merupakan persoalan yang masih kontroversi di masyarakat Indonesia. Ia 

mengundang berbagai persepsi  pro dan kontra terutama dalam lingkungan keluarga yaitu istri 

dan anak. Tidak dapat terelakkan bahwa poligami dapat menimbulkan dampak positif maupun 

negatif pada anak. Dengan demikian fokus dalam penelitian ini adalah mengkaji bagaimana 

konsep eksistensialisme menurut Jean Paul Sartre dan memandang dampak poligami terhadap 

remaja.  

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus dengan menggunakan analisis kualitatif dan 

pendekatan fenomenologis. Subjek berjumlah 5 orang dengan berstatus sebagai anak remaja 

dalam keluarga berpoligami. Sumber data yang diperoleh yaitu melalui wawancara, observasi 

langsung, studi kepustakaan yang berupa buku-buku, jurnal dan sumber lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian serta dokumentasi.  

Hasil penelitian berdasarkan analisis Eksistensialisme Jean Paul Sartre menunjukkan bahwa 

(1) poligami mempunyai dampak negatif terhadap anak yakni mempengaruhi interaksi 

antarmanusia yaitu antara anak dengan orangtua, mempengaruhi lingkungan sosial pada remaja 

yang meliputi nilai-nilai yang timbul dari hasil pengalaman bereksistensi. Diantaranya sikap 

yang muncul adalah (a) Kurangnya sikap mencintai/menyayangi terhadap oranglain, (b) Sikap 

benci, (c) Sikap acuh tak acuh, (d) Broken Home, (e) Kurang memiliki sikap bertanggung 

jawab. Kemudian yang ke (2) poligami mempunyai dampak positif terhadap anak yaitu anak 

menjadi lebih mandiri dan lebih bisa menangani sendiri masalah yang menekan hidupnya. 
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